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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil pengujian hipotesis Uji beda dua sampel dengan 

menggunakan uji t menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap perhitungan tarif sewa kamar dengan metode 

traditional  dan metode Activity Based Costing. Hal ini dikarenakan 

pemakaian dasar biaya (cost driver)  diantara metode Trasitional dan 

metode Activity Based Costing  tersebut sama, yang membedakan 

hanyalah pembebanan biayanya saja. Selain itu beberapa biaya 

memiliki pemicu biaya (cost driver) yang sama dengan metode 

traditional yakni jumlah kamar yang terjual. Hal ini juga dikarenakan 

sulitnya menentukan pemicu biaya pada perusahaan jasa, karena jasa 

yang dihasilkan bukan berbentuk barang, namum berbentuk pelayanan.  

2. Dari hasil uji korelasi dilakukan untuk melihat pengaruh metode 

Traditional (X1)dan Metode Activity based Costing (X2) terhadap  

pendapatan (Y).Dilihat dari hasil perhitungan statistik dibandingkan 

dengan pedoman interpretasi koefisien korelasi. Hasil perbandingan   

tersebut menunjukkan adanya hubungan Variabel X1 terhadap Y1 
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menunjukkan korelasi Rendah sedangkan Variabel X2  terhadap 

Variabel Y2 menunjukan korelasi sedang. Secara internal dapat dilihat 

pemanfaatan activity based costing mendorong efektifitas 

pengendalian internal sehingga penganggaran biaya akan lebih tepat.  

Beberapa pertimbangan dalam penetapan tarif sewa kamar tersebut 

salah satunya dipengaruhi oleh kenaikan harga bahan baku, 

peningkatan klasifikasi hotel, dan fasilitas ditawarkan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, seta 

kesimpulan diatas, maka peneliti membarikan saran, untuk peneliti 

selanjutnya yang tertarik dalam permasalahan yang serupa, sebaiknya 

melakukan penelitian dengan sampel hotel 4 (****) ataupun hotel bintang 

5 (*****) yang mana aktivitasnya lebih beragam dan lebih kompleks, dan 

dapat menganalisis pengaruh hasil informasi akuntansi dalam pengambilan 

keputusan. Selain itu, disarankan untuk lebih cermat dalam 

mengidentifikasi aktivitas pemilihan pemicu biaya (cost driver) lebih 

ditelusuri lagi sehingga didapatkan pemicu biaya yang benar-benar akurat. 

Dimungkinkan untuk penelitian dihotel dengan melihat costumer 

profitability dan time driven (waktu sebagai pemicu). 


